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SURAKARTA
Tesis: Program Magister Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas
Sebelas Maret
Tujuan penelitian dalam penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pelaksanaan pembatasan luas maksimum kepemilikan tanah untuk
rumah tinggal di Kota Surakarta dan peran Pejabat Pembuat Akta Tanah dalam
pembuatan Akta Peralihan Hak atas Tanah berkaitan dengan Pembatasan
Maksimum kepemilikan tanah untuk rumah tinggal di Kota Surakarta
Penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empiris dan bersifat deskriptif
analitis, sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang
meliputi bahan hukum primer bahan, hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
Teknik Analisis Data menggunakan analisis data dilakukan secara kualitatif.
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Pembatasan
maksimum kepemilikan atas tanah untuk rumah tinggal di Kota Surakarta belum
terlaksana, BPN Kota Surakarta hanya merujuk kepada Peraturan Badan
Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 Tentang Standar Pelayanan Dan
Pengaturan Pertanahan. Belum adanya peraturan yang secara tegas membatasi
kepemilikan tanah tersebut dan Pejabat Pembuat Akta Tanah dalam pembuatan
Akta Pemindahan Hak/Peralihan Hak Atas Tanah yang berkaitan dengan
pembatasan maksimum kepemilikan tanah untuk rumah tinggal di kota Surakarta
berperan pasif dalam pembuatan akta-akta pemindahan hak atas tanah. Pejabat
Pembuat Akta Tanah hanya berlandaskan Surat Pernyataan yang disertakan oleh
calon pembeli dalam pembuatan akta-akta pemindahan hak seperti yang tertuang
dalam Pasal 99 ayat 1 Peraturan Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Ketentuan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah.
Kata Kunci : Pembatasan, Kepemilikan Tanah, Rumah Tinggal
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ABSTRACT
Novita Alfiani. S351508029. Maximum Restriction Of Land Ownership For A
Residence In The City Of Surakarta, Thesis: Master’s Degree Program in
Notary, Faculty of Law of Sebelas Maret University
The purpose of research in writing this thesis is to know and analyze the
Maximum Restriction Of Land Ownership For A Residence In The City Of
Surakarta and How the role of official certifier of title deeds (PPAT) in making
the Deed of Transfer of Land Rights with Maximum Restriction Of Land
Ownership For A Residence In The City Of Surakarta
This research uses empirical juridical and analytical descriptive research, the
data source used is primary data and secondary data covering primary law
material of secondary law material and tertiary law material. Data Analysis
Technique using data analysis done qualitatively.
From the results of research and discussion it can be concluded that the
Maximum Restriction Of Land Ownership For A Residence In The City Of
Surakarta has not been implemented, In the Land Office (BPN) Surakarta city
only refers to Perkaban Number 1 Year 2010 About Service Standard And Land
Arrangement. Due to the absence of regulation which expressly restrict the land
ownership and official certifier of title deeds (PPAT) in making Deed of
Movement of Rights / Conversion of Land Rights related to restriction of land
ownership for residential house in Surakarta city has a passive role in making
deeds of land transfer.
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